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ABSTRAK

Zahra Agmayela. 2019. Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe team Assisted Individualization (TAIl) terhadap Kemampuan Menulis Hasil
Wawancara Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr.
Gunawan Ismail, M.Pd. (I) Dra. Listini, M.Pd.

Kata Kunci: Keefektifan, Model Team Assisted Individualization, Teks Wawancara.

Kemampuan siswa dalam menulis teks wawancara masih sangat rendah, siswa masih
kesulitan dalam berkomunikasi dan menulis hasil teks wawancara. Masalah dalam
peneltian ini adalah bagaimanakah keefektifan penggunaan model (TAI) terhadap
kemampuan menulis hasil wawancara siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4
Palembang? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
keefektifan model pembelajaran (TAI) terhadap kemampuan menulis hasil wawancara
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII Unggulan SMP Muhammadiyah 4 Palembang yang
berjumlah 189 siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah kelas VII1 U
1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 32 siswa dan kelas VIII U 3 sebagai kelas
kontrol dengan jumlah 29 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan desain posttest only control group design. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes dan wawancara. Teknik analisis
data menggunakan uji t. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata tes kelas
eksperimen adalah 78,72 dan nilai rata-rata tes kelas kontrol adalah 66,99, sedangkan
thitung = 2,89 dan tyqpe; = 2,001 dengan db (derajat kebebasan) yaitu 59. Setelah
dihubungkan thitung > trape; Yaitu 2,89 > 2,001. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) efektif digunakan dalam menulis
teks wawancara siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Peneliti
memberikan saran bagi siswa, lebih berperan aktif dan bersungguh-sungguh
mengikuti proses pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, bagi guru,
dapat memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam proses
belajar mengajar, bagi peneliti lain, dalam menggunakan model pembelajaran TAI
harus bisa memanfaatkan dan membagi alokasi waktu pembelajaran karena
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pembelajarannya, terutama
dalam membuat teks wawancara.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Tarigan (2008:1) keterampilan berbahasa memiliki empat komponen,
yaitu keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading skills) dan keterampilan menulis (writing
skills). Setiap keterampilan memiliki hubungan yang sangat erat karena untuk
memperoleh keterampilan berbahasa biasanya melalui suatu urutan yang teratur.

Keterampilan berbahasa yang cenderung dipergunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung merupakan keterampilan menulis. Kemampuan seorang penulis
dapat diukur ketika hasil tulisannya mendapat respon dari pembaca bahwa pesan,
maksud, dan tujuan yang dituangkan dalam tulisannya dapat dipahami. Dalam
kegiatan menulis, penulis haruslah terampil dan mampu dalam menghasilkan suatu
yang baru dan mengungkapkan gagasan atau perasaan. Menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekspresif Tarigan (2008:3).

Pada dasarnya menulis sebagai suatu cara dalam berkomunikasi karena dengan
adanya komunikasi manusia dapat mengungkapkan dan menyampaikan pikirannya
kepada manusia lain. Di dalam suatu komunikasi terjadi seperti adanya tanya-jawab
mengenai suatu hal untuk mendapatkan keterangan atau pendapat tentang suatu
masalah. Kegiatan tanya-jawab atau wawancara dapat dilakukan dua orang atau lebih

secara langsung.

XV



Menurut Sugiyono (2011:317) wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan
makna dalam suatu topik tertentu. Pelaksanaan wawancara salah satunya harus
memperhatikan atau mengadakan pencatatan secepatnya atas jawaban-jawaban dari
hasil yang diwawancarai. Hasil wawancara dapat dicatat pada saat wawancara
berlangsung atau juga ditangguhkan sampai wawancara usai. Kedua hal tersebut
mungkin saja dapat terjadi atau dilakukan dalam suatu wawancara.

Catatan hasil dari wawancara dapat ditulis kembali dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar. Bahasa yang baik adalah bahasa Indonesia yang sesuai
dengan tempat terjadinya kontak berbahasa dan sesuai dengan topik pembicaraan.
Bahasa Indonesia yang baik tidak selalu perlu beragam baku. Perlu diperhatikan
dalam berbahasa Indonesia yang baik adalah pemanfaatan ragam yang tepat dan
serasi menurut golongan penutur dan jenis pemakaian bahasa. Sementara bahasa yang
benar adalah bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam bahasa
Indonesia. Dengan kata lain, pemakaian bahasa yang mengikuti kaidah yang
dibakukan atau yang dianggap baku itulah yang merupakan bahasa yang benar atau
betul. Jadi, terkadang menggunakan bahasa bahasa yang baik, artinya tepat, tetapi
belum tentu tidak termasuk bahasa yang benar. Sebaliknya, terkadang pula mungkin
menggunakan bahasa yang benar yang penerapannya tidak baik karena situasi
mensyaratkan ragam bahasa yang baku. Maka anjuran agar kita “berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar” dapat diartikan pemakaian ragam bahasa yang serasi dengan

sasarannya dan di samping itu mengikuti kaidah bahasa yang betul.



Menurut Sugiyono (2015:231) Wawancara adalah tehnik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.

Pentingnya wawancara adalah untuk mendapatkan informasi sesuai dengan
maksud dan tujuan yang didapatkan dari narasumber. Berdasarkan informasi dari
guru bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 4 Palembang yaitu Depriandi, S.Pd,
siswa masih kesulitan dalam berkomunikasi dan cara menulis hasil wawancara
dengan baik. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan model
pembelajaran yang sesuai salah satunya menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI). Menurut Shoimin (2014:200) dalam model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAIl), siswa ditempatkan dalam
kelompok-kelompok kecil (4 - 5 siswa) yang heterogen dan selanjutnya diikuti
dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukannya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa dengan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) maka akan membangkitkan
motivasi siswa untuk berperan aktif dalam belajar serta mampu menuliskan hasil
wawancara yang baik berdasarkan hasil kreatif siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “ Keefektifan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team-
assisted individualization (TAI) terhadap kemampuan menulis hasil wawancara siswa
kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Palembang”.

B. Rumusan Masalah



Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicairkan
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016:35). Berdasarkan latar
belakang di atas, masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah keefektifan
penggunaan model (TAI) terhadap kemampuan menulis hasil wawancara siswa kelas
VIl SMP Muhammadiyah 4 Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah rumusan kalimat yang menunjukan adanya sesuatu
hal yang diperoleh setelah penelitian selesai (Arikunto, 2014:97). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran
(TAI) terhadap kemampuan menulis hasil wawancara siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Palembang.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2016:99). Berdasarkan batasan tersebut penulis mengajukan
hipotesis bahwa siswa SMP Muhammadiyah 4 Palembang mampu menulis hasil teks
wawancara dengan menggunakan model pembelajaran TAI.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan literatur dalam
menunjang program pengajaran bahasa Indonesia di SMP. Secara praktis, penelitian

ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut.



1) Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan pembelajaran TAI untuk meningkatkan
pemahaman dalam mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual dengan
menulis hasil wawancara.

2) Bagi sekolah, khususnya bagi SMP Muhammadiyah 4 Palembang, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan mengenai hasil pengajaran
bahasa Indonesia, khususnya pengajaran tentang menulis hasil wawancara.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang Lingkup

a. Lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.
b. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Palembang.
2. Keterbatasan Penelitian
Melihat banyaknya model pembelajaran dalam menulis pada pelajaran bahasa

Indonesia, terutama dalam menulis teks hasil wawancara, maka peneliti membatasi

penelitian ini, yaitu kemampuan menulis teks laporan hasil observasi dengan

menggunakan model pembelajaran TAI pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

4 Palembang.

H. Definisi Istilah/Operasional

Agar lebih mudah memahami peristilahan yang digunakan dalam penelitian ini
dikemukakan istilah-istilah sebagai berikut.

1. Keefektifan adalah hasil dari suatu usaha yang telah direncanakan dan

dilaksanakan dengan maksimal. (Dzamarah dan Zain, 2010:130)



. Model pembelajaran adalah suatu acuan kepada suatu pendekatan pembelajaran
termasuk tujuannya, sintaksisnya, lingkungannya, dan sistem pengelolahannya.
(Slavin, 2015:7)

. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
5 orang dengan struktur kelompok heterogen. (Slavin, 2009:15)

. Team Assisted Individualization (TAIl) Adalah pembelajaran dimana siswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 - 5 siswa) yang heterogen dan
selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang
memerlukannya. (Shoimin 2014:200)

. Kemampuan adalah kesanggupan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan
melalui tindakannya untuk meningkatkan produktivitasnya. (Suharso, 2006:707)

. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain
dapat membaca lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa.
(Tarigan, 2008:22)

. Wawancara atau interview adalah suatu cara atau teknik yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya-jawab sepihak.

(Arikunto, 2010:198)
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